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TENGEMEANGAM WAWANSAN TERHADAF PENDIDIKAN SISTEM 6ANMDA ¢
Dr. R. Chandra, M.Pd *x%

A.LATAR BELAKANG.

Dewasa ini semakin figadari bahwa keberhasiizs
pEembangunan suatu bangsa bukan hanya ditentubkan
sumber dava alam vang oimiliki, akan tetapi et -

ditentukan oleh kualitas zumber daya manusia iF°

+

dimiliki. CSumber daya 2.am hanyalab merupakan susta

1l

*alayaan yvang sifatnya g-=1%, vang tidak dapat dicar-
faatkan secara ~“ptimal tanpa tersedianva sumber dava=
manusia vyang mampu mengolah potensi sumber daya yang
dimiliki suatu bangs:c . Sumber dava manusia berkuali-
tas merupakan modal dasar dalam menggerakkan roda pem-
bangunan, sebaliknya sumb-r daya yang ridak berkualiiaz
cvatru menjadi heban pem:sangunan. Selanjutnya, hampir
cemi's kita tentu sepakat bahwa penyediaan sumber davs
manu=sia yang berkualitas sesual kebutuhan lapangan
sorja hanya dapat diperoleh melalui proses pendidikan
baik pada tabhap aendidikan dasar, menengah dan pendidi-
tan tinggi.

Mengacu pada UUSPN 'lo 2 tabun 1989 Pasal 15 Ava®
i, pernd.dikan menengabh cicmelenggarakan untuk menyiar-

s arn neserta didik meniasdil anggota masyarakat SRR

.Y,

# Dissnmpaikar pada Seminar “Poranan dan Pengembangan SHEK e i
Heningizatkan fualitas Lulusan” dalam rangka HUT ke 35 ST Nepe:i
Payakumbuh, 286 Desember 1996.

*% Lektor Fisika lekrnika Otcomotif pada FPTK IKIP Padang



memiliki Yemampuan rsengs iakan hubungan timbal bal:ii
Jdengen iingkungan sosial, budaya dan alam sekitar seiic
.apat mengembangkan kemampuan lebih laniut dalam -
terja atau nendidikan tznoggti.

Secarea lebih khusus, seperti diatur pada FF NO© ARl
“ahun 17%2¢C, T"asal I ayat T rujuan Fendidikan Menencos:
LRjuruan adalah mengutar ~¥an penyiapan siswa i
memasuki Lzazangan keria serta mengembangkan sikar
nrofesional. Dapat:ah disimpulkan bahwa berdasarkan
HUSPN, PP, dan GEHN 1793 bahwa setidak tidaknya ada
emzat misi utama SMK yaitu: (1) menyiapkan tamatan SHME
nenjadi tenaga %erja traioii untuk mengisi keperiuan
Sombanqunean, (2) menyiaphan tenaga kLerja profesional
tinghat menengah yang memiliki keunggulan kompetitif
Mg acapil era global, (3) mengubah status siswa dari

tatus behan pembangunan menjadi aset yang bernila:
akgnamis tinggi,. dan (4) memberi pengetahuan, keteranm-
2ilan dan sikap sebagai hekal dasar pengembangan gi-—*
secara bherkelanjutan Fak-cahan: 199235, . &).

Miesi ini barulah akan dapat dicapai apabila penvs -

senggaraan pendidikan i SMK dilaksanakan de .- :r
Yonsep. =etrategi dan kebijakan vang feasible J4an
~olicabhle. Salah catu ctrategi dalam peningks*".:n
tualitss ceadidikan di Tndonesia acalah menerapian

Lansep keterkaitan dan bt-sesadanan (1ink and mats ™
Artinya, pendidiran apapun yang diselenggarakan hara:. -
~=2h terkait dan sepadan dengan kebutuhan masyarakat.
Tidak japat dibiarxzr lagi lembaga-lembaga atau pro—
Giam—progranm pendidikan yang tidak pedulil atau tida¥

proaktif terhadan kebutuh ~ pasar keria.



Direbk:norat Fendidikan visnengah Keju-uwan menjabarkan
dar mengoperasionclisasitan konsep link and match b S

s 5L suatu model penveienggaraan rendidikan vandy
‘namakan Pendidikan Sistem Ganda dan telah dilaksana-—
-1 mscara bevrtanhap untuk saluruh SME. Gecara SEdEthnF
~oG danpat diarﬁikan seagai bentuk penyelenggarsa-
pendidikan yang secara sistematis dan sinkron memadubkar
antara so-ogram pencidikas di SMEK dengan kegiatan nsa-
Tuasaan keahlian yvang diverocleh melalui bekerja
=zung nada dunia usaha S dunia industri. FSG melibathan
gdunia pendidikan dan dunis uvsaha/indust-1i secara ber:
Aa menisaoi seiaku pendiciloan mulai dari tahap perenca-
reran, nelaksanaan samnai “ahap evaluasi dan =artifi’
= T
Tujuan kemitraan ini, di samping tentu untuk

memperkaioh Tinsx ar match antara S5ME dengan dunia

w
U

vcaha/duriz industri. juga untuk menghasilkan tenaq

[

terja barkualitas sesuai | =butubhan pasar kerja, mening-

S .tran sfisiensi proses pandidikan dan pelatihan, serta

mem el pengakuan terhas=-pg pengalaman kerja zsebagal
hzoi-n proses pendidikan vang Iulusannya perguna untuk

s=ngembangan perskonomian bangsa Indonesia.

~udah tentu Pukan merupakan suatu hal yang sederha-

4a urtu¥ meraih *ujuan ini, apalagi lulusan SHK berf.s—
dapan dengan tantanacsan ra globalisasi. Dengan diau-
lirkanoya herbagai kecsp-ratan dan ratifikasi pei s
gangan global saperti AFZC, AFTA, NAFTA, dan MWTO T
aEnyiratihan semakin tajamnya peErsaingan antar bangsa.
nembaws Fansokusnsi bhahw= reformasi pendidikan Fioar
iagi urbtamtik hanya sehkcdar menyiapian sumber sy a

hearkualifikasi *jago sai niah", tetapi narus oo



vomLotisi® di lapangan kerja nyata.

f.vabila era pazar glopal diberlalukan mulai tahun

D003 (AFTA)Y dan 2 010 {(AFEC), maka tenaga kerja a=zing
gdayri berbagax NeEgarsa akan menyarbu pneluang—peluang
TBrija di Indonesia. ¥ereka akan bersaing terbuka dar
rompetitif dengan tenag-= kerja lokal memperebutiian

berbaga. pkupasi yanrng ad. di tanah air. Ini meruvpzian
Lonsekuensi dari kesediasan menerapkan mekanisme o=
"ebas, =zphingga adalah meorupakan suatu keharusan bag1

LHME urntuk menyiapkan kenampuran bangsa vyang berdazy

~aing tingei dan berkualifikasi glebal.

B.Reformasi EMK di Indonesia.

Dalam menyiapkar sumber daya manusia yang berorien-
tasi industri, rafo--asi SMK menjadi sangat penting
sebagai penyangga proses industrialisasi. SMK merupaban
=2lah satu jalur transforiasi bangsa dalam ranghka aiih
rrnologi terutama dalam mempersiapkan tenaga kerja
Zinctat menengah. SME ditarapkan dapat meamberi beka®

cetan kepada calon tenaga teknisi berbagai wujud penge-—
.ahuan, oc2mahaman, keterampilan darn etos kerja. Lebih
dei~a itu SH¥ dalam jangxa panjang diharapkan dapax®
nengkondisikan sikep, etos kerja dan budaya masyaralb.’
agraric menjadi budava marwvarakat industri.

Merghadapi era indust-ialisasi, perspoalannya ada.an

nagaimanza SMK seyogyanya .apat mengemas potensi su.

daya manus-:.. dalam bidann t=knologi dan kejuruan
Jerkuaiifita=i trampil da~ profesicnal. Profesiaonal.isss
merupakan sifat utama ata: faktor imperatif yang mele-
kat pada masyarakat ir-~u=ztri. Seorang profesin:»

disamping mer-uaniukkan penguasaan keahliian dan pengeia



tyuan dalaas bLidano yang

=tika veria spesifik.

wikap nrofssionalisme

.eterampilan tinggi

teoritis dan siaccematis: |

nrelayvanan

kepada *epentingzan uwm
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celaluil kode =itik yang dz
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tantarss kFal~maahan visi

tas, wakas -0

ifinwa pendidik, cris

pendidiltan dan geln’i 2n {

terdasarkan Lot esi obyektif SMK ci tabun
sepelum ini, mcaka re’ Tmasi di bidang program
“eiaku pendidikan di SMEK aesrupakan hal yang tak terti. .:
dartan cdan tak dapat ditunda lagi.
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C.Hasil Felaksanaan F3G.

Feformasi yang paling menonicl pada SMK di Ing =
zia saat ini adalah "penyssuaian" antara pola masail”
dengan macz=kini, melalui pendekatan pendidikan gi= iy
acanda. Walacvian secara temritis masih saja diperdeba®-
Lan keunggulan dan kelem=han suatu sistem pendidi¥:
namun seka.~-ng ini PS6 sudah menjadi sebijakan resr-

warena dianggap merupakan pendekatan yang paling layak.

dibanding pendekatan - innya-

pul

renerapan P86 sebagai salah satu inovasi pendidika
+telah memasukil tahun b rtr1ga. Selams=a rentang wak fu
- -sehbut telah dicapai tanvak perkembangan. Dilin~=t
dari statistik, secara kuantitatif setiap tahun jumlah
oMy wzng telah melaksanakan PSG terus bertambah, demi—
“jian juga dengan jumlah NU/DI sebagai institusi pasan-—
gan Zan daya tampung siswa FS6 (lihat tabel). Fening—

Latan csetiap indikator setiap tahun mencapail anaka

100%. Suatu angka vang fentastis.

Tabel 1. Indikator Pelakssnaan I’SG

MK /DI DAYA TAMPUNG
TAHUN _—
HAC. SUMBAR NAS. SUMBAR NAS. SUMBAR
1994/1995 248 3. , = 078 325 36 788 2 Gi6
133571896 503 2l 1214 662 62 487 3 685
1996/1897 Semna 28 20 Giv. - 125 (L0 -




sabel 2. Jumlah, Dara Tampung, dan Indikator Pelaksanaan PS5SG pacy
S5HRK di Sumatera Barwt Tahun 1925/1986

T

© KELOMPOY SELN:AY ! SHE Sk |euslak JUHLAH SICHAJUMLAH

E NEGERI : SHASTA [Cekelak ~ I PEE (%) ML
. .

T=tnolegi dan Industri 8 1% i7 % 2,348 1.047 [ 433} 2405

Pertanian den etz 2| T R I 55 N FLL A N

| Yasejahterasa Masyara | %

P kat 2 ] 5 - -
dicnis dan Karajemen 13 29 421 9557 12,739 (1003} ]
Parinisata 1 : SN IRURTURN %2 YT 3]
Seri dan ¥erajinan 3 i 4 862 L3 (108T) 3
fualah I REERE b4

jugbers Infaoreasi OMF Suabar 1995, dan Polabsanasn 738 pada SME {Mazmitos, 1993

disamping angka angka diulss. secara kualitatif telah tera:i-
di pnia arus perubahan dalam cara pandang dan perilaku berbagai
»inak yang peduli terhadap pendidikan menengah kejurnan, bhulk
dari nihak SMR <=endiri, pihak DU/DI, maunpun mnasyarakat pade

smumnva. Perubahan tersebut terjadi antara lain;

Pertamna, secara folono is kebijakan link and mateh wiiz.

memperlikatkan taada berhasl!’ mengubah cara nandang, sika-

perilakn pelaksana pendidiken kejuruan di)  lapangan. JEaro
Dikmenjur suiah menyadari bahwa SMK adalah bagian integral ‘'s°

dunia usahn/indastri dsn masyoraxzt. Para konsumerlah yvang lobh.i

tahu tentang kebutuhan sumbc - daya, sehingda SHE harus pro->

nendekati du~ menjoal programnya ke DU/DI can neniaiak  mee

antuk ikut berperanser:a dalam totalitas -kiifitas SHK.



Kedua, PSG secara bertahap telah menemukan Barmituk
atau sozok vann pa=, vyang memadukan secara SBrass
antara kegiatan bhelaiar i sekolabh dengan di lapancs:.
Lerja. ¥endala kendala pelaksanaannya terus diatasi
secara pasti. Wujud nyata kerjasama antara SHMK des=.-
pusnI dapat dlihat dari pembentukan MPXM, MPKF, 5

dan jumlah DU/DI vyanrg telah aktif bekeria sama, A

i
S

4

daya tampung untuk siswa #55. Jumlah DUSDI yang te
sat dan daya tampung S1iSwWa FS5E8 terus meningkat.

Ketiga, yvandgd sangat menggembirakan agdalah bahbes
pelaksanaan FPEG telah memberikan umpan balik yang cepat
bagi peningkatan mutu SME. Semakin terbukanya tuntutan
kLeahlian dasar vyang diperlukan sebelumA'memulai F5G6,
memaksa SME untuk meningbatkan mutu proses pendidikan d
izsekolah.

Indikasi lain adalah =semakin meningkatnya rekrutmen
tamatan SMK peserta FSG cleh perusahaan karena mereka
teiah mengetahui kemampuah laualusan, sehingga tidax
cerlue lagi mengeluarkan biava tambahan untuk rekrutman
dan orientasi.

3. Kendala kendala Felaksanaan FSG.
Di camping perkembangan yang telair dicapai, sebag™

suatu inovasi opendidikan, masih banyak kendala v&ig
dihadapi dalam pelaksanaan rgE. Beberapa kendala 7770
dapat diidentifikasikan adalah: |

Fertama, visi, csikao, perilaku vonvensional Yana
telah menjadil rebiasaan sebagian pembina dan pe il
pendidikan Lejuruan masihb mewarnai unjuk keria sl
sekolah dan terasa sulit serubah atau menyesuaikan o7
terhadap tata nile: dan perilaku kerja-.

¥edua, pelarsanzan proses pendidikan balum didukuns

aleh bhahan ajar vang sesuai. Bahan dan buku =jar yang



tersedianvya pada umumnya masih ditulis oleh guru—guru
sang belum memiliki pengalaman kKerja di industri ata
nleh penulis yang diraguban kaalifikasioya.

Ketiga, masih banyak industri yang belum terangkual.
atau belum mau menerima siswa FS56 untuk praktek keriz.
Hél ini disebabkan antara lain karena belum @emahzamni
hakikat FS5G, karena citra negatif vyang melskat pa -
program P¥L gaya lama, atau karena memang kondisi DUSD:
vang belum siap terutama pada DUSDI berskala menengahb
dan kecil. Walaupun peningkatan davatampung sudah
menunjukkan _pertumbuhan pesat {123 Q00 siswal, akan
tetapi dilihat dari porulasi siswa SMK  Negeri oo
Bwasta yvang membutuhkannya (i =80 0gQo) ., kapasitas
dayatampung yang ada di DU/DI baru 7,9% dari kebutuhan
SME . Dilihat dari kebutuhan instrukturpun, jumlahnva

masih jauh dibawah keperliuan.

Keempat, pleh karsena beragamnyva kondisi ny/DI &3
lingkungan SMK (padat—homogen, jarang-heterogen, atac
kualitas industri justru di bawah kualitas S5MK),. FaEd

model FS5G vang sesuzi unituk kebutahan setiap SMK im
terus dicari. Rarangkali karena masih dalam tahagp
sosialisasi, setiap SHE perlu menemukan sendiri oo

vang paling aplicahbhle untuk diterapkan.

Kelima, sebagian besar guru kejuraan belum pEr oA

mendapatran pengalaman terja di Tndustri, sehin, &~
masih mengalami kesulitan memahami etos keria oDerwa o

=an bisni=s.

Keenam., FSG diharapkan dapat menghasilkan lulusz=n

berkualifika=si terstandar, sedang di sisi lain sebenar-
nya kita belum mem:[1i-1 standa2+ kompetensi untuk setiap

jenis dan jenjang jabatarn. Fenyusunan standar Lkampesitri-

i dar standar profesi meraevlokan tenaga dan waktu yang
relatif besar, sehinogs pemberian sertifikasi bact
2
-
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( 24esg0 - py L2 )
serta FSE me-—upzkan suatu hal vang memerluka:, .

Tarrganan khusus.

ﬁ:ﬁimpqlan _ P R
Demikianiah ibeberaén tal yang dapat dikemukaiar

L am rangka_memberluag W.osasan bersama tentang pelawsn . -

s PSG pada SMK;.walaupun telah dicapail kemajuaan—.

maiuan yané nvata, ﬁéﬁﬁn masih banyak pula yang-masih..

riu dibenahi di seluruh Indonesia. Fembenahan menda—..

- vang perlu segera dilakubkan antara lain menrnyangkut

ngemoangan kurikulum, peranan HMFEN-MPKP-MS, pengem—
ngan hubungan SMK dengan Du/sDI, =zistem bimb®nuwr
swa, msTanan guruy dan instruktor, sistem administra-

. ©an sistem penilain/sertifikasi.

gpakah P56 akan teruukti sebagai suatu strac. oo
ng paling Jitu guna m@ngataSi masalah pada sek i
ndidikan menengah kéjuruan, tentu akan sangat tero.oni-
ng pada  wvisi, kinrah. dan konsisteansi jajaran, S0
“rSama unsur terkéit untu& terus berbuat dan . aerev::
rlaksanaan ¢i lapangan. Nudéh—mudah'aﬂ'melalui seminar
11 dapat dihasllka% suatu simpul dalam rangka mengha-
lkap Iulusan yang borwawasan keunggulan.

4 ooy

Fayakumbuh,., 2& Desember 17 7.
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